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PENETAPAN KADAR FOSFOR (P) DALAM BUAH PISANG  

(Musa paradisiaca L.) DENGAN MENGGUNAKAN SPEKTROFOTOMETRI 

SINAR TAMPAK (VISIBLE) 

 

 

ABSTRAK 

 

 Penetapan kadar fosfor dalam buah pisang (Musa paradisiaca L.) dengan 

menggunakan spektrofotometri sinar tampak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kadar fosfor pada buah pisang raja bulu, pisang ambon lumut dan 

pisang kidang dengan kriteria mentah, matang, dan berbintik. Analisis kualitatif 

fosfor dilakukan dengan pereaksi ammonium molibdat, terjadinya warna biru yang 

menunjukkan positif palsu. Analisis kuantitatif fosfor dilakukan dengan 

spektrofotometri sinar tampak dengan penambahan pereaksi pengkompleks fosfor, 

warna biru yang terbentuk diukur pada panjang gelombang 727 nm. Hasil 

penetapan kadar fosfor untuk pisang ambon lumut mentah, pisang raja bulu mentah, 

pisang kidang mentah, pisang ambon lumut matang,  pisang raja bulu matang, 

pisang kidang matang, pisang ambon lumut berbintik, pisang raja bulu berbintik 

dan pisang kidang berbintik adalah sebesar 173,764; 165,715; 202,309; 135,068; 

97,634; 150,811; 78,183; 72,656 dan 56,703 µg/gr.  

 

Kata kunci:  Pisang, fosfor, spektrofotometri sinar tampak (visible) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DETERMINATION OF PHOSPHORUS (P) CONCENTRATION IN THE 

BANANA (Musa paradisiaca L.) USING VISIBLE 

SPECTROPHOTOMETRY  

 

 

ABSTRACT 

 

Determination of phosphorus (P) concentration on banana (Musa paradisiaca L.) 

fruit using visible spectrophotometry had been done. The purpose of this study was 

to determine the phosphorus levels in banana types, such as: pisang raja bulu, 

ambon lumut and kidang with the criteria of raw, ripe, and mottled. The qualitative 

analysis was performed with ammonium phosphorus molybdate reagent, blue color 

appearing showed the false positives. The quantitative analysis of phosphorus 

carried out by visible spectrophotometry with the addition of complexing phosphor 

reagent, blue color formed was measured at a wavelength of 727 nm. The results of 

the assay of phosphorus in serial of the raw of pisang ambon lumut, the raw of 

pisang raja bulu, the raw of pisang kidang, the ripe of pisang ambon lumut, the ripe 

of pisang raja bulu, the ripe of pisang ambon lumut, the mottled of pisang raja 

bulu, and the mottled of pisang kidang were of 173.764; 165.715; 202.309; 

135.068; 97.634; 150.811; 78.183; 72.656; and 56.703 µg/g respectively. 

 

Keywords : Banana, phosphorus, visible spectrophotometry 
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